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ABSTRACT
Meningkatnya penggunaan etanol sebagai salah satu sumber energi alternatif akan meningkatkan permintaan bahan baku. Bahan
baku yang digunakan dalam pembuatan bioetanol adalah tanaman yang memiliki karbohidrat tinggi. Oleh karena itu, Bioetanol
adalah sebuah bahan bakar alternatif yang diolah dari tumbuhan (biomassa) dengan cara fermentasi glukosa menggunakan ragi
Saccharomyces Cerevisae. Biji nangka adalah limbah biomassa yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat sekarang ini. Dalam
penelitian ini biji nangka yang memilki kandungan pati yang cukup tinggi 57,70 %, dengan kandungan pati yang tinggi biji nangka
berpotensi dijadikan sebagai bahan baku produksi bioetanol atau energi alternatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi produksi bioetanol dari biji nangka dan mempelajari pengaruh perlakuan
terhadap peningkatan produksi bioetanol yang dihasilkan. Pada penelitian ini ada tiga perlakuan yang diteliti yaitu tanpa perlakuan,
pengukusan dan pemarutan, dan variabel yang diteliti meliputi kadar air, kadar pati, pH, rendemen destilasi dan kadar etanol.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa biji nangka berpotensi sebagai bahan baku bioetanol dengan kadar etanol tertinggi
pada  perlakuan pengukusan yaitu 28,11% , kadar pati sebesar 57,70% , kadar air sebesar 11,06% , pH sebesar 4,41 dan nilai
rendemen destilasi 10,33%. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pengukusan dapat direkomendasikan untuk memperoleh kadar
etanol yang tinggi.
